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ABSTRACT

Berdasarkan hasil pembahasan makalah tentang Konsep Mutu, mutu
Terpadu, mutu Sekolah dan Mutu Lembaga Pendidikan penulis akan
mengemukakan beberapa kesimpulan berdasarkan hasil kajian pustaka
dan teori yang telah dilakukan terminologi istilah mutu memiliki
pengertian yang cukup beragam, mengandung banyak tafsir dan
pertentangan. Hal ini disebabkan karena tidak ada ukuran yang baku
tentang mutu itu sendiri. Sehingga sulit kiranya untuk mendapatkan
sebuah jawaban yang sama, apakah sesuatu itu bermutu atau tidak.
Globalisasi menjadikan manajeman mutu sebagai kebutuhan dalam
mengelola lembaga-lembaga pendidikan hingga era persaingan jaminan
mutu. Masyarakat, pemerintah, dan pengguna jasa pendidikan sangat
membutuhkan lembaga pendidikan yang bermutu. Hal ini disebabkan
karena didalam dunia pendidikan, mutu menjadi hal yang menentukan
tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan. Adapun indikator atau kriteria
yang dapat dijadikan tolok ukur mutu pendidikan yaitu hasil akhir
pendidikan, hasil langsung pendidikan (hasil langsung inilah yang
dipakai sebagai titik tolok pengukuran mutu pendidikan suatu lembaga
pendidikan, misal tes tertulis, daftar cek, anekdot, skala rating, dan skala
sikap), proses pendidikan, instrumen input (alat berinteraksi dengan raw
input, yakni siswa), serta raw input dan lingkungan
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana yang sangat strategis dalam melestarikan
sistem nilai yang berkembang dalam kehidupan (Mundiri, 2012). Pekerja
intelektual menjadi alat utama dalam meningkatkan produktivitas, dan
pengetahuan menjadi sumber utama. Mengakses ke persatuan Eropa untuk
sistem pendidikan Indonesia berarti tantangan baru yaitu perolehan Mutu,
pengelolaan, mobilitas, dan respons yang lebih baik terhadap persyaratan dan
perubahan.

Manajemen juga merupakan proses, terdiri atas kegiatan-kegiatan dalam
upaya mencapai tujuan secara efisien. Pengelolaan di sekolah mendorong
terwujudnyanya fleksibilitas atau keluwesan-keluwesan kepada sekolah, dan
mendorong partisipasi secara langsung warga sekolah (guru, siswa, kepala
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sekolah, karyawan) dan masyarakat (orang tua siswa, tokoh masyarakat,
ilmuan, pengusaha dan sebagainya), untuk meningkatkan mutu sekolah
berdasarkan kebijakan pendidikan nasional serta peraturan
perundangundangan yang berlaku. Mewujudkan mutu pendidikan dan
memberikan pelayanan yang memuaskan pelanggan bukanlah pekerjaan yang
mudah dan membutuhkan tahapan dan proses yang berkelanjutan. Lembaga
pendidikan dikatakan bermutu apabila mampu memberi layanan sesuai atau
bahkan melebihi harapan guru, karyawan, peserta didik, dan pihak-pihak lain
yang terkait, seperti orang tua, penyandang dana, pemerintah atau dunia kerja
sebagai pengguna lulusan. Untuk memberikan jaminan terahadap mutu,
lembaga pendidikan harus melalukan pengelolaan lembaga yang berorientasi
pada mutu. Mutu pendidikan perlu dikelola dengan tertib dan kontinyu agar
membawa hasil yang memuaskan. Maka diperlukan manajemen mutu
pendidikan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah penelitian Studi pustaka. Metode
ini merupakan metode pengumpulan data yang diarahkan kepada pencarian
data dan informasi melalui dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, foto-
foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat mendukung dalam
proses penulisan.”Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila
didukung foto-foto atau karya ilmiah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Konsepsi Manajemen

Dalam seluruh aspek kehidupan sangatlah diperlukan manajemen, dan
sampai kapanpun manajemen tak akan terlepas dari kehidupan kita. Sebuah
organisasi, perusahaan maupun instansi dan lembaga lainnya membutuhkan
manajemen untuk pencapaian tujuan yang diharapkan dan pastinya
direncanakan. Berbicara tentang manajemen, perlu kiranya kita mengetahui
terlebih dahulu “Apa sih pengertian dari manajemen itu?” Asal muasal kata
Manajemen di ambil dari kata To Manage yang memiliki arti mengatur. Secara
global Manajemen merupakan suatu ilmu dan seni untuk mengelola
sumberdaya melalui sebuah kegiatan yang dikerjakan sekelompok orang atau
individual agar nantinya dapat mencapai tujuan yang diinginkan organisasi
atau instansi itu sendiri.

Ada 4 hal utama yang dapat di ambil dari pengertian Manajemen, yakni:

1. Suatu seni dan ilmu
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Manajemen dikatakan sebagai Ilmu karena secara prinsip atau konsep
manajemen bisa dipelajari. Seni yang ada pada manajemen merupakan
suatu keunikan pada setiap manajer dalam mengatur sumberdaya
melalui kepemimpinannya pada sebuah instansi/organisasi.

2. Mengelola sumber daya
Untuk menghasilkan Output yang berbobot, maka sumberdaya harus
dikelola dengan cara-cara jitu dan untuk dapat menunjang hasil yang
berbobot itu pula diperlukan sumberdaya yang mumpuni dalam bidang
manajemen. Proses dalam mengelola menejemen ini dapat ditemukan
pada unsur-unsur menejemen.

3. Pencapaian suatu tujuan
Tak dapat dipungkiri jika suatu instansi dan atau lembaga pasti memiliki
tujuan, akan dibawa kemana dan dijadikan apa suatu lembaga tersebut
pastinya sudah ada rancangan dan angan-angan tersendiri bagi
sumberdaya yang ada didalamnya, terlebih pimpinan yang memiliki
tanggung jawab penuh terhadap lembaga yang dipimpinnya.

4. Kegiatan yang dikerjakan kelompok
Suatu kegiatan manajemen akan berhasil jika dilakukan secara bersama,
karena menejemen akan timpang jika hanya berjalan serorang diri. Maka
dari itu manajemen mau tidak mau harus melibatkan orang lain, dengan
begitu akan timbul koordinasi antara pelaku manajemen. Nah, dengan
adanya kegiatan berkelompok ini akan terjadi pembagian tugas atau job
description pada para pelaku tersebut menjadi beberapa divisi.

Pengertian Mutu

Mutu merupakan kebutuhan utama setiap orang, setiap institusi bahkan
setiap Negara, Sehingga muncul slogan Quality is everybody business, dimana
usaha untuk memperoleh dan meningkatkan mutu merupakan agenda utama
setiap orang. Mutu menjadi salah satu tantangan bagi institusi bisnis maupun
pendidikan karena mereka dihadapkan pada persoalan bagaimana mengelola
sebuah mutu dalam menghadapi persaingan global.

Mutu pertama kali muncul dalam dunia industri, namun dewasa ini mutu
juga menjadi kebutuhan dalam dunia pendidikan. Dalam dunia industri, mutu
adalah nilai jual yang menjadi prioritas utama dan menjadi faktor pembeda
yang dibutuhkan oleh konsumen, sedangkan dalam dunia pendidikan dapat
diartikan sebagai derajat keunggulan suatu produk atau hasil kerja baik yang
dapat dilihat maupun yang tidak dapat dilihat tetapi dapat dirasakan yang
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang
diharapkan.
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Hal ini ditujukan agar institusi pendidikan mampu bertahan dalam dunia
persaingan yang sangat kompetitif serta mampu memberikan pelayanan yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Terdapat banyak pengertian tentang
mutu atau kualitas.

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, mutu adalah suatu nilai atau
keadaan. Sementara pengertian lain tentang mutu dikemukakan oleh para ahli
dilihat dari sudut pandang yang berbeda, sebagai berikut:

1. Crosby mendefiniskan mutu kualitas adalah conformance to
requirement, yaitu sesuai yang diisyaratkan atau distandarkan. Suatu
produk memiliki kualitas apabila sesuai dengan standar kualitas
yang telah ditentukan. Standar kualitas meliputi bahan baku, proses
produksi dan produksi jadi.

2. Menurut Garvin sebagaimana dikutip oleh M.N. Nasution kualitas
adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk,
manusia atau tenaga kerja, proses dan tugas, serta lingkungan yang
memenuhi atau melebihi harapan pelanggan atau konsumen. Selera
atau harapan konsumen pada suatu produk selalu berubah sehingga
kualitas produk juga harus berubah atau disesuaikan. Dengan
perubahan kualitas produk tersebut, diperlukan perubahan atau
peningkatan keterampilan tenaga kerja, perubahan proses produksi
dan tugas, serta perubahan lingkungan organisasi agar produk dapat
memenuhi atau melebihi harapan konsumen.

3. Menurut ISO 9000 : 2000, mutu adalah derajat/tingkat karakteristik
yang melekat pada produk yang mencukupi persyaratan atau
keinginan. Karakteristik disini berarti hal-hal yang dimiliki produk,
antara lain :

a) Karakteristik fisik (elektrikal, mekanikal, biological) seperti
handphone, mobil, rumah, dll,

b) Karakteristik perilaku (kejujuran, kesopanan ). Ini biasanya
produk yang berupa jasa seperti di rumah sakit atau asuransi
perbankan,

c) Karakteristik sensori (bau, rasa ) seperti minuman dan makanan.

Setelah memahami definisi mutu, maka harus diketahui pula apa saja
yang termasuk dalam dimensi mutu. Garvin mendefinisikan delapan dimensi
yang dapat digunakan untuk menganalisis karakteristik kualitas produk, yaitu
sebagai berikut :

1. Kinerja atau performa (performance).
2. Features, ciri-ciri atau keistimewaan dan karakteristik pelengkap.
3. Keandalan (reability).

59


http://pusdikra-publishing.com/index.php/jesa

Ability : Journal of Education and Social Analysis
Volume 3, No 1 Januari 2022
Page : 56-63

Konformitas (conformance).

Daya tahan (durability).

Kemampuan pelayanan (sevice ability).

Estetika (aesthethic).

Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality) 3

*® NS

Adapun indikator atau kriteria yang dapat dijadikan tolok ukur mutu
pendidikan yaitu hasil akhir pendidikan, hasil langsung pendidikan (hasil
langsung inilah yang dipakai sebagai titik tolok pengukuran mutu pendidikan
suatu lembaga pendidikan, misal tes tertulis, daftar cek, anekdot, skala rating,
dan skala sikap), proses pendidikan, instrumen input (alat berinteraksi dengan
raw input, yakni siswa), serta raw input dan lingkungan.

Siapa yang seharusnya memutuskan apakah sebuah sekolah berhasil
memberikan sebuah layanan yang memiliki mutu? Pelanggan adalah wasit
terhadap mutu dan institusi sendiri tidak akan mampu bertahan tanpa mereka.
Mutu dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang memuaskan dan melampaui
keinginan dan kebutuhan pelanggan. Definisi ini disebut juga dengan istilah
mutu sebagai persepsi (quality in perception). Mutu ini bisa disebut sebagai mutu
yang hanya ada di mata orang yang melihatnya. Ini merupakn definisi yang
sangat penting. Sebab, ada satu resiko yang seringkali diabaikan dari definisi
ini, yaitu kenyataan bahwa para pelanggan adalah pihak yang membuat
keputusan terhadap mutu. Dan mereka melakukan penilaian tersebut dengan
merujuk pada produk terbaik yang bisa bertahan dalam persaingan.
Standar-standar mutu yaitu:

1. Standar Produk dan Jasa
a. Kesesuaian dengan spesifikasi.
b. Kesesuaian dengan tujuan dan manfaat.
c. Tanpa cacat (zero efects).
d. Selalu baik sejak awal.
2. Standar Pelanggan
a. Kepuasan pelanggan.
b. Memenuhi kebutuhan pelanggan.
c. Menyenangkan pelanggan
Manajemen Mutu Pendidikan

Mutu harus secara sadar dikelola untuk memenuhi tuntutan masyarakat.
Dari klaim sebelumnya kami menyimpulkan bahwa manajemen mutu adalah
"bagian integral dari manajemen, yang berperan untuk mencapai sasaran mutu,
yang tercermin tidak hanya dalam memberikan tetapi juga dalam
meningkatkan mutu. Hal ini dicapai dengan mengelola kegiatan yang berasal
dari mutu yang mapan. Kebijakan dan rencana, dan dilakukan dalam sistem
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mutu, menggunakan, antara lain, rencana pemantauan mutu yang tepat. Total
Quality Manajement (TQM) atau manajemen mutu terpadu merupakan sistem
manajemen yang dikembangkan di berbagai negara dalam menghadapi dunia
yang cepat berubah dan penuh ketidakpastian dalam rangka menciptakan
efektivitas dan kepuasan (satisfaction) (Mundiri, 2016).

Manajemen yang efisien dari suatu organisasi dicapai dengan
menggunakan model yang berbeda. Salah satunya adalah sistem manajemen
mutu. Dengan manajemen mutu sistem kami memahami "struktur, prosedur,
proses dan sumber daya yang diperlukan lainnya yang diperlukan untuk
penerapan manajemen mutu. Sebuah sistem mutu tidak dapat dipisahkan dari
norma-norma dan standar internasional (standar) mutu. Standar adalah
formalisasi prinsip-prinsip dasar mutu manajemen Semakin banyak entitas
(tidak hanya bisnis terkait) berusaha untuk menyesuaikan sistem Mutunya
sendiri dengan persyaratan, terutama, dari standar ISO 9000. Untuk
diakreditasi ISO 9001 (dari tahun 2000), auditor independen harus menyatakan
bahwa organisasi memenuhi persyaratan berikut dari standar: sistem
manajemen mutu, pencatatan, komitmen manajemen terhadap mutu,
manajemen sumber daya, produksi, dan pengukuran, analisis dan perbaikan.

Organisasi pendidikan tinggi mana pun yang ingin diakreditasi oleh
sertifikat, harus melalui beberapa tahap: pengembangan sistem mutu yang
mengimplementasikan persyaratan ISO 9000: 2000; pemilihan lembaga
sertifikasi yang terakreditasi; pra-audit sistem mutu oleh lembaga sertifikasi;
audit akhir dari sistem mutu setelah sertifikat diterbitkan; serangkaian audit
yang lebih kecil setidaknya sekali setahun (Priyono, Bina, & Priyono, 2016).

Menurut beberapa pengalaman dari Uni Eropa, seluruh proses
memperoleh sertifikat berlangsung antara 12 dan 18 bulan. Sertifikat ini berlaku
untuk jangka waktu tiga tahun. Jaringan Eropa untuk Jaminan Mutu di
Pendidikan Tinggi (ENQA) didirikan pada tahun 2000 dengan tujuan untuk
membentuk lembaga untuk jaminan mutu dalam pendidikan tinggi. Pada
tahun 2004, Jaringan mengubah namanya menjadi Asosiasi Eropa untuk
Jaminan Mutu di Pendidikan Tinggi (Syafaruddin, Candra Wijaya, Ahmad
Syukri Sitorus, 2015). Tujuan utamanya adalah untuk mempromosikan kerja
sama Eropa di bidang evaluasi dan jaminan Mutu di antara semua peserta yang
terlibat dalam proses jaminan Mutu.

Agen ini didirikan di banyak negara, dan tujuan mereka diwujudkan
melalui fungsi-fungsi berikut:

1. Jaminan Mutu dan peningkatan dalam pengertian tradisional. Untuk
tujuan ini, lembaga harus mendorong institusi pendidikan tinggi untuk
meningkatkan mutu pendidikan, terutama dengan mengevaluasinya.
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Proses evaluasi dibagi menjadi empat langkah, yang utama adalah
penilaian diri (disediakan oleh lembaga pendidikan tinggi) dan penilaian
eksternal (oleh para ahli independen). Peran lembaga adalah untuk
memulai dan mengkoordinasikan proses evaluasi.

2. Melayani sebagai pusat di mana semua informasi yang tersedia
mengenai implementasi dan jaminan sistem mutu dapat ditemukan.

Strategi yang dalam perkembangan dalam penggunaan Manajemen Mutu
Terpadu dalam dunia pendidikan adalah, institusi pendidikan memposisikan
dirinya sebagai institusi jasa atau dengan kata lain menjadi industri jasa, yakmi
imstiitusi yang memberikan pelayanan sesuai dengan keinginan para
pelanggan. Oleh karena itu dalam memposisikan dirinya sebagai industri jasa,
maka sebuah lembaga pendidikan harus memenuhi standar mutu. Konsep
mutu dalam TQM ini harus memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan. Secara
operasional, mutu ditentukan oleh dua faktor yaitu terpenuhinya spesifikasi
yang telah ditentukan sebelumnya (Quality In Fact) dan terpenuhinya
spesifikasi yang diharapkan (Quality In Perfection) menurut tuntutan dan
kebutuhan pengguna jasa.

Manajemen Mutu Terpadu dalam pendidikan mencoba untuk
memaksimalkan daya saing organisasi pendidikan melalui perbaikan
berkelanjutan, input, proses, output, jasa, manusia, serta lingkungan yang
memiliki prinsip-prinsip utama yaitu tetap fokus pada peserta didik, obsesi
terhadap kualitas, pendekatan ilmiah, komitmen jangka panjang, kerja sama
tim. Perbaikan sistem secara berkesinambungan, pelatihan dan
pengembangana, kebebasan yang terkendali serta adanya satu kesatuan tujuan
yang dilakukan dalam proses yang sistematis melalui pola PDCA yang terdiri
dari langkah perencanaan, melaksanakan rencana, memeriksa hasil
pelaksanaan rencana dan melakukan tindakan korektif terhadap hasil yang
diperoleh.

Sedangkan Mutu pendidikan yang baik memiliki standar. Oleh karena itu,
secara nasional diberlakukanlah standar-standar mutu pendidikan, yang
disebut Standar Nasional Pendidikan (SNP). Dalam pasal 2 ayat 1 PP No. 19
tahun 2005 dinyatakan bahwa ruang lingkup SNP meliputi: (1) standar isi; (2)
standar proses; (3) standar kompetensi lulusan; (4) standar pendidik dan tenaga
kependidikan; (5) standar sarana dan prasarana; (6) standar pengelolaan
sekolah; (7) standar pembiayaan, dan (8) standar penilaian pendidikan.

Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat (6)
mengemukakan bahwa standar proses adalah standar nasional pendidikan
yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan
untuk mencapai standar kompetensi lulusan.
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Ruang lingkup standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan
menengah menurut Permendiknas RI No. 41 Tahun 2007 mencakup
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian
hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. Standar proses telah
menempatkan guru pada posisi yang strategis dalam proses mengajar siswa,
karena mengajar memerlukan tanggung jawab moral yang cukup berat.
Keberhasilan pendidikan bergantung pada pertanggungjawaban guru dalam
melaksanakan tugas mengajarnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
manjemen yaitu Manajemen merupakan suatu ilmu dan seni untuk mengelola
sumberdaya melalui sebuah kegiatan yang dikerjakan sekelompok orang atau
individual agar nantinya dapat mencapai tujuan yang diinginkan organisasi
atau instansi itu sendiri. Dan mutu adalah mutu adalah derajat/tingkat
karakteristik yang melekat pada produk yang mencukupi persyaratan atau
keinginan.dan sedangkan Manajemen mutu pendidikan yaitu ilmu dan seni
untuk mengelola sumberdaya melalui sebuah kegiatan yang dikerjakan untuk
memperoleh derajat keunggulan suatu produk atau hasil kerja baik yang dapat
dilihat maupun yang tidak dapat dilihat tetapi dapat dirasakan yang
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang
diharapkan.
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